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Ri EE— Abstract: This study aims to describe the leaming implementation,
iwayat Artikel: . . .
strategic to overcome a saturation, and a result of Tahfizhul Qur'an
leaming in Griya Qur’an Al-furqon Ponorogo. The research method with
a descriptive approach and data obtained from observations, interviews
and documentation. This study found that learning implementation use
WAFA method by suppression in movement method. Strategic to
overcome a saturation use 2 strategic: SP strategic and TANDUR
strategic. As for the result of learning is the students graduate with a
satisfy result and that can see achievement of memorizing more than
‘ target in curriculum Tahfizhu! Qur 'an. Thus, the strategic to overcome a
Kejenuhan; saturation Tahfizhul Qur’an learning in Neurosains basis is so relevant to
Tahfizhul Quran; implemented in Griya Qur’an Al-Furqon Ponorogo.
Neurosains

Diterima:
Disetujui:

Kata Kunci:

Strategi;
Mengatasi;

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Pelaksanaan
Pembelajaran, strategi mengatasi kejenuhan dan hasil belajar
Tahfizhul Qur’an berbasis neurosains di Griya Qur’an Al-Furgon
Ponorogo. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dan diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajarannya menerapkan
metode WAFA dengan penckanannya pada metode gerakan.
Strategi mengatasi kejenuhannya dengan 2 strategi yaitu: strategi 5P
dan strategi TANDUR. Adapun hasil belajarnya adalah santri-santri lulus
dengan hasil memuaskan dengan pencapaian hafalan yang melebihi terget
kurikulum Tahfizhul Qur’'an. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa strategi dalam mengatasi kejenuhan belajar Tahfizhul Qur'an
berbasis Neurosains begitu relevan untuk diterapkan di Griva Qur’an Al-
Furgon Ponorogo.
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Belajar dan Tahfizhul Qur’an merupakan proses seseorang dalam memahami dan menghafal ayat-ayat
Al-Qur’an. Proses atau pembelajaran ini bukanlah suatu hal yang mudah. Lalu mengapa seseorang
menginginkan untuk Tahfizhul Qur’an? Tentu karena terdapat keutamaan-keutamaannya, antara lain: Allah
SWT akan menganugerahkan derajat yang tinggi di surga, Al-Qur’an akan memberikan syafaat, menjadi




manusia yang paling banyak kebaikannya, tergolong sebagai manusia terbaik, dan akan mendapatkan
keutamaan dari Allah SWT.'

Pendidikan islam membutuhkan strategi untuk menghantarkan pendidikan ke arah tujuan yang dicita-
citakan, salah satunya yaitu strategi pendidikan Tahfizhul Qur’an? Dan memerlukan juga kurikulum
pendidikan islam untuk melengkapi kurikulum umum.? Tren saat ini Pendidikan Tahfizhul Qur 'an menjadi
hal yang sangat diminati oleh masyarakat Indonesia.* Mulai dari lembaga formal, non-formal, hingga orang
tua dan anak sebagai seorang peserta didik. Ketika melihat pada sejarah, pasca Musabagoh Hifzhil Qur an di
tahun 1981 perkembangan Tahfizhul Qur’'an di Indonesia berkembang begitu pesat, yang pada mulanya hanya
terdapat di pulau Sulawesi dan Jawa. Namun, pasca musabaqoh tersebut mulailah tersebar tren pendidikan
vang terfokus pada Tahfizhul Qur an ini hingga ke pulau-pulau di Indonesia, kecuali Papua. Alhamdulil.lah
sampai saat ini, mulai dari pesantren, madrasah, acara-acara TV, dauroh, hingga yayasan-yayasan Islam sudah
mulai semakin banyak yang fokus pada pendidikan Tahfizhul Quran.

Di samping prestasi atas kemajuan pendidikan Tahfizhul Qur'an di Indonesia, terdapat juga
problematika-problematika yang muncul dalam proses pembelajaran, diantaranya : Malas, tidak sabar dan
putus asa, Tidak bisa mengatur waktu, Sering lupa, motivasi, jenuh, bosan, usia, dan keluarga.S Dalam hal
putus asa Allah SWT telah melarang dalam firman-Nya ;
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Artinya:
“Dan jika kami berikan rahmat kami kepada manusia, kemudian (rahmat itu) kami cabut kembali,
pastilah dia menjadi putus asa dan tidak berterima kasih.” (QS. Huud [11]: 9)°

Hambatan yang sering dialami santri saat menghafalkan Al-Qur’an adalah rasa bosa, jenuh, tidak
stabilnya semangat, kemudian teratarik dengan lawan jenis, bad mood, kurang bisa mengatur wwaktu, nilai
pelajaran yang menurun, dan merasa sulit dalam mengejar setoran hafalan.” Ada dua faktor penghambat santri
sehingga mengalami kejenuhan dalam menghafal, yaitu faktor eksternal dan internal internal yang mana
mengakibatkan santri tidak fokus dalam menghatal, sehingga yang terjadi santri justru bermain dengan santri
yang lain.® Sedangkan idealnya dalam pembelajaran, terkhusus tahfizh Al-Qur’an diperlukan, pertama, peserta
didik dan guru memiliki niat yang ikhlas karena Allah swt. Kedua, menggunakan metode yang tepat seperti
talgin, dengan cara yaitu membacakan terlebih dahulu ayat yang dihafal secara berulang-ulang hingga anak
menguasainya. Setelah anak menguasai, maka berpindah ke ayat selanjutnya.’
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Ketiga, tentu dengan suasana perasaan yang tenang dan baik. Salah satu caranya agar memiliki suasana
perasaan itu ialah dengan membiasakan tersenyum. Tersenyum dapat membuat perasaan menjadi tenang dan
lebih baik (good mood). Hal itu kemudian akan membuat kita lebih mudah dalam mengatur konsentrasi dan
fokus. Efeknya akan membuat penghafal menjadi bahagia dan rileks pada akhirnya lebih mudah dan cepat
dalam belajar Tahfizhul Qur'an.'® Keempat, memilih tempat. Memilih tempat dalam Tahfizhul Qur'an
memiliki peran penting dan signifikan ketika sedang menghafal. Dalam hal ini tentunya tempat yang bersih,
suci dan tenang. Pastikan tidak ada sesuatu hal yang dapat menganggu dan menyibukkan seseorang ketika
menghafal Al-Qur’an; baik itu sesuatu yang menyibukkan pikiran, pandangan ataupun gerakan.!' Dengan
begitu, menghafal Al-Qur’an menjadi lebih rileks dan lebih mudah mencapai target.

Dalam prespektif neurosains, belajar Tahfizhul Qur’'an akan semakin mudah apabila suasana
menyenangkan, otak kita dapat menerima pembelajaran secara optimal dalam sebuah lingkungan yang
kondusif.'"> Sebab suasana menyenangkan akan mengaktifkan fungsi otak dengan baik. Banyak model
pembelajaran Tahfizhul Qur an pada pondok ataupun griya Qur’an di Indonesia. Adapun pembelajaran yang
diterapkan pada Griya Qur’an Al-Furqon Ponorogo antara lain sebagai berikut: menerapkan pembelajaran,
pertanma, pembelajaran yang komprehensif, konsep belajar dengan memahami terlebih dahulu lalu
menerapkan dan dilanjut dengan menghatfalkan Al-Quran. Kedua, menggunakan metode otak sebelah kanan,
WAFA telah mennyusun materi untuk mempelajari Al-Qur’an secara bertahap menggunakan metode otak
kanan agar mudah dikuasai oleh santri. Ketiga, memiliki jaminan terhadap mutu, WAFA berkomitmen untuk
memberikan jaminan terhadap mutu pembelajaran dan berkomitmen untuk menjadi partner. Keempat,
menerapkan tilawah metode Hijaz. Kelima, memiliki program untuk segala usia, WAFA telah menyusunkan
materi belajar terkait Al-Qur’an yang bertahap dengan menggunakan metode gerakan/otak kanan dan mudah
difamai oleh santri.

Upaya untuk mengatasi kejenuhan yang terjadi dalam pembelajaran, guru-guru ngaji di Griya Qur’an
Al-Furgon Ponorogo menggunakan metode pembelajaran berbasis otak kanan, menciptakan kelas yang
menyenangkan, dengan menghafalkan Al-Qur’an menggunakan metode talqin yang diikuti gerakan-gerakan
sesuai makna ayat. Selain itu, setelah pembelajaran berlangsung sekitar 10 — 15 menit ada istirahat sejenak
untuk me-refiresh suasana, sehingga, anak-anak menghafalkan Al-Qur’an dengan sepenuh hati dan nyaman.
Sedangkan usaha untuk capaian pembelajarn Tahfizhul Qur’an masing-masing anak berbeda, menyesuaikan
dengan kemampuan mereka dan juga dukungan dari orang tua di rumah. Selain penemuan di lapangan,
perkembangan ilmu juga menjadi perhatian peneliti. Ilmu neurosians merupakan sebuah ilmu yang
mempelajari tentang bagian-bagian tertentu otak dimana memiliki hubungan dengan kecerdasan manusia.
Kecerdasan linguistik dan matematika berpusat pada otak sebelah kiri, walaupun memang tidak terdapat di
kiri seluruhnya. Kecerdasan spesial dan musikal berpusat di otak sebelah kanan. Kecerdasan kinestetik
terdapat pada dahi.!?

Berdasarkan literasi tersebut di atas, maka Strategi Mengatasi Kejenuhan Belajar Tahfizhul Qur’an
dalam Prespektif Neurosains penting untuk deterapkan dalam pembelajaran di Griya Qur’an Al-Furqon
Ponorogo. Proses pembelajaran tanpa disusun strategi mengajar atau dalam mengatasi kejenuhan ketika
pembelajaran maka yang terjadi akan berjalan secara tidak stabil dan tidak sesuai dengan harapan. Strategi
pun juga harus disusun dengan baik, tidak asal strategi tetapi juga mempertimbangkan situasi dan kondisi di
lapangan. Apalagi dalam kondisi Covid-19 seperti ini, Strategi menentukan kualitas pembelajaran.
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KAJIAN PUSTAKA

Dalam mengatasi kelemahan-kelemahan dalam menghafalkan Al-Qur’an dapat dilakukan dengan
beberapa hal berikut: mengatur waktu yang tepat, meningkatkan kemampuan Ustadz/ah, menggunakan tartil
dalam menghafalkan Al-Qur’an, memahamkan pengtingnya menghafalkan Al-Qur’an, dan Ustadz/ah
menjalankan tugas dengan baik. Seperti yang dituliskan oleh Nurul Hidayah dalam penelitiannya dengan
berjudul Strategi Pembelajaran Tahfizh Al-Qur’an di Lembaga Pendidikan.'"* Dan juga seperti penelitian
yang ditulis oleh Wisnu Sri Hertinjung dengan judul Strategi Coping Santri Tahfizh Qur’an Studi Eksplorasi
Di Pondok Pesantren Tahfizh Qur’an. Beliau menjelaskan tentang rutinitas kegiatan di Pondok dari dini hari
hingga malam, pembelajaran Tahfizhul Qur annya, dan permasalahan-permasalahan yang ada serta solusi
yang diterapkan dan ditawarkan, konflik internal yang terjadi pada diri santri itu sendiri dan konflik eksternal
dari lingkungan belajarnya dengan solusi yang langsung ke masalah dan tidak langsung ke masalah.'
Terakhir, penelitian yang ditulis oleh Aida Hidayah S.Th.I, M.Hum. dengan judul Metode Tahfizh Al-Qur’an
Untuk Anak Usia Dini. Memaparkan tentang pendidikan Tahfizhul Qur'an untuk anak usia dini dengan
menggunakan metode talgin, nendengarkan rekaman bacaan Al-Qur’an, baik dari CD atau Mp3 murottal
gari’ terkenal,, suara guru maupun suara dia sendiri.'® Penelitian di atas lebih menggunakan metode Tahfizhul
Qur’an dengan cara mendengarkan, yaitu mengandalkan auditori. Setelah meninjau, peneliti tertarik untuk
mengembangkan penelitian dari segi ilmu Neurosainsnya, sehingga strategi yang digunakan bisa lebih tepat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Tahfizhul
Qur’an di Griya Qur’an Al-Furqon Ponorogo, strategi dalam mengatasi kejenuhan belajar dan juga hasil
belajar. Dengan sasaran informan adalah santri, Ustadz/Ustadzah, dan pimpinan. Maka pendekatan yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, hal ini sesuai dengan pendapat dari
Lexy J. Moleong yang menjelaskan bahwa: Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain secara holistik, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiyah.!’?

Penelitian kualitatif ini digunakan untuk mengetahui fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan.
Penelitian ini memiliki maksud untuk mendeskripsikan dan menganalisis peristiwa, fenomena, sikap, aktifitas
sosial, kepercayaan, pemikiran orang baik secara individu maupun kelompok, dan persepsi.'® Bogdan Taylor
mengartikan penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
yang tertulis ataupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat dipahami.'”

Berdasarkan tujuan dan hasil yang akan dicapai serta teknik analisisnya. Penelitian kualitatif dapat
digolongkan menjadi dua yaitu deksriptif analitic (tick description) dan deskriptif eksplanatif. Deskriptif rinci
(tick description) merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan memahami dan memaknai subyek serta
memberikan semua gejala yang tampak dan memaknai apa yang ada di balik gejala (neumena). Dengan kata
lain, menggambarkan secara rinci apa, siapa, dimana, kapan, bagaimana, mengapa, dan sejenisnya tentang
subyek yang diteliti. Deskpritif eksplanatif merupakan penelitian kualitatif tidak saja bertujuan memahami
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dan memaknai apa yang ada di balik gejala, tetapi juga membangun teori baru. (grounded theory) yang berupa
menemukan temuan baru dengan teknik coding dan komparatif atau kategorisasi yang dikembangkan dengan
penelusuran pertanyaan hipotik dengan kata lain, di samping menggambarkan secara rinci apa, siapa, dimana,
kapan, bagaimana, mengapa, dan sejenisnya terhadap subyek yang diteliti. Selanjutnya, berupaya
menggambarkan hal-hal baru yang ditemukan di lapangan penelitian.”® Adapun pada penelitian ini, peneliti
menggunakan penelitian kualitatif deskpriptif analitic.

HASIL
Pelaksanaan Pembelajaran Tahfizhul Qur’an di Griya Qur’an Al-Furqon Ponorogo

Pembelajaran di Griya Qur’an Al-Furqon Ponorogo dilaksanakan pada sore hari, mengambil waktu
senggang dari aktifitas sekolah untuk lebih dimaksimalkan lagi. Pulang pergi diantar oleh orang tua
menggunakan kendaraan pribadi. Ketika masa pandemi covid ini santri-santri, wali, dan ustadz/ah
menerapkan prokes secara tertib. Dan sesampainya di tempat santri-santri sudah dinanti oleh ustadz/ah yang
ingin mengajar. Untuk jam pembelajaran yang berbeda maka masuknya pun juga berbeda, ada yang lebih
awal masuk di jam 15.00 - 16.00 Wib untuk kelas usia TK dan jam 16.00 - 17.00 WIB untuk kelas usia SD.
Dan untuk wali santri yang berkenan belajar ngaji di Griya Qur’an Al-Furgon Ponorogo jam masuknya di jam
pagi 08.00 - 09.00 Wib dan malam setelah isya’ - 20.30 WIB.

Pada pembelajaran Tahfizhul Qur’an kelas usia TK, ustadz/ahnya dalam mengajar menggunakan
metode yang menarik bersumber dai metode WAFA. Dengan tujuan agar santri belajar dengan nyaman,
senang, gembira, dan semangat penuh antusias. Karena, ketika santri sudah siap seluruhnya dari akal, hati,
dan jasmaninya maka belajar begitu mudah dijalani dan menghafal begitu mudah masuk. Pembelajaran
diawali dengan pembukaan yang isinya adalah berdo’a, kemudian permainan-permainan ringan seperti tepuk-
tepuk. Sebelum dimulai, santri diminta untuk merapihkan duduknya dan tas masing-masing untuk diletakkan
di belakang. Santri duduk membentuk lingkaran dan siap mengikuti pembelajaran. Posisi seperti ini menjadi
strategi pembelajaran Al-Qur’an yang efektif, ketika membaca bersama-sama suara antar teman akan saling
memantul sehingga saling bersautan. Menjaga konsentrasi untuk tetap stabil hingga akhir pebelajaran.

Santri-santri berdo’a terlebih dahulu dengan bacaan do’a berikut
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Setelah santri berdo’a mereka lanjut dengan murojaah hafalan Al-Qur’an sebelumnya. Untuk menjaga
hafalan tetap di ingatan maka diperlukan pengulangan secara istiqomah. Dengan dibagi dari 4 kali pertemuan
dalam 1 pekan setiap murojaah perpertemuan melantunkan 2 surat selama 10 menit. Seperti yang disampaikan
Ustadzah Enik Zulaikah:

“Setelah anak-anak merapihkan tempat duduk dan berdo’a selanjutnya yaitu
murojaah sekitar kurang lebih 10 menit untuk hafalan kemarin, antara dari surat An-
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Naba’ sampai surat Al-fajr dan dibagi selama satu pekan.”'Wawancara Ustadzah, Mei
2021)

Kemudian dilanjutkan apersepsi, pengulangan materi-materi yang sudah diajarkan. Bersama
Ustadz/ah santri mengulangi materi sebelumnya. Cotoh materi sebelumnya adalah hukum bacaan nun sukun
dan tanwin, maka diulangi dengan tenggang waktu 2 menit secara umum. Seperti yang disampaikan Ustadzah
Enik Zulaikah :

“Kemudian dilanjut yaitu apersepsi. Mengulangi materi sebelumnya selama
dua menit dan cukup secara umum. Misalkan kemarin sudah belajar tentang huruf fa’,
qof, kaf, nah hari itu anak harus tau bagaimana dan seperti apa huruf-huruf itu”
(Wawancara Ustadzah, Mei 2021)

Sebelum lanjut ke materi terlebih dahulu diadakan permainan, yaitu tepuk-tepuk islami :

Ustadzah : Tepuk griya Qur’an

Santri : Aku ingin menjadi hafizh Qur’an, aamiin (sambil

tepuk tangan)
Ustadzah : Tepuk senyum
Santri : Sedekah paling murah adalah senyum, ting (sambil
tepuk tangan)
Ustadzah : Tepuk kupu-kupu
Santri : Ulat-ulat, ulat-ulat, kepompong, kupu-kupu, ciptaan
Allah (sanbil tepuk tangan) ‘Wawancara Ustadzah, Mei 2021)

Dengan refleksi atau pemanasan seperti tepuk-tepuk maka menjadikan pembelajaran lebih efektif,
untuk menetralisir memori-memori santri ketika di luar kelas agar tidak ada pikiran-pikiran yang
mengganggu. Sehingga, santri benar-benar konsentrasi dengan pembelajaran. Dalam pembelajaran Al-Qur’an
di Griya Qur’an Al-Furqon Ponorogo, strategi yang digunakan berstandar dengan model WAFA. Yaitu
menghafal dengan gerakan, dimana metode ini memiliki fungsi mempermudah santri dalam menghatal.
Metode gerakan ini adalah sebuah diskripsi atau ekspresi dari arti ayat itu sendiri, Agar santri lebih mudah
menghatal ayat sekaligus arti. Seperti yang disampaikan Ustadzah Lulu Hassanah ;

“Gerakan di metode WAFA itu fungsinya agar anak mudah menghafal, jadi
gerakannya itu sesuai dengan artinya. Gerakan merupakan diskrispi atau ekspresi dari
arti itu sendiri. Jadi biar anak lebih mudah menghafalkan arti sekaligus ayat itu pakai
gerakan.” ‘Wawancara Ustadzah, Mei 2021)

Metode WAFA ini merupakan sebuah metode yang mengoptimalkan cara kerja otak kanan yang
menyenangkan dengan makhorijul huruf dan kaidah ilmu tajwid dengan irama lagu Hijaz, mampu menulis
dengan baik dan benar dengan kaidah khot naskhi dan dapat menghafal Al-Qur’an Juz 30. Setelah santri
belajar menghatalkan Al-Qur’an, Ustadz/ah memberikan penilaian dengan menggunakan buku prestasi.
Untuk nilai dari A — B. Fungsinya adalah agar santri terkontrol untuk pencapaian hafalan dan pemahaman
materinya. Setelah itu yaitu penutup, santri menertibkan duduk, dari meja, tas, buku, dan dirinya sendiri semua




sudah harus rapi sehingga siap menutup pelajaran. Lalu dilanjutkan dengan do’a penutup dan salam dari
Ustadz/ah.

Strategi Mengatasi Kejenuhan dalam Belajar Tahfizhul Qur’an di Griya Qur’an Al-Furqon
Ponorogo
Secara umum Griya Qur’an Al-Furqon Ponorogo dalam mengatasi kejenuhan belajar Tahfizhul
Qur’an menggunakan metode yang telah disusun di WAFA. Tersediakan buku untuk masing-masing kelas,
di setiap kelas ada satu buku untuk dijadikan pembelajaran. Untuk strategi dalam mengatasi kejenuhan belajar
ini salah satu caranya yaitu dengan kisah. Seperti yang disampaikan oleh Ustadz Sutris, S Pd ;

“Di jilid satu itu terdapat materi yang ada kaitannya dengan kisah, nah untuk
materi-materi yang berkaitan dengan siroh maka bisa dikatikan dengan metode kisah
atau dongeng, permateri ada model masing-masing untuk mengatasi kejenuhan belajar
anak-anak. Harapannya anak-anak bisa mendapatkan suasana yang menyenangkan,
karena ketika anak-anak belajar dengan hati yang senang atau enjoy maka pelajaran
mudah difahami” ‘Wawancara Ustadz, Juni 2021)

Dalam mengajar dan mendidik santri, Ustadz/ah di Griya Qur’an Al-Furgon Ponorogo menggunakan
metode yaitu metode WAFA. Metode ini menggunakan strategi pembelajaran yakni 5 P ( Pembukaan,
Pengalaman, Pengajaran, Penutupan, Penilaian). Namun guru juga melihat kondisi serta situasi anak dan
kelas, durasi waktu dan jumlah santri berapa itu menjadi penentuan strategi guru dalam mengajarkan
Pembelajaran Tahfizhul Qur’an di Griya Quran Al-Furqon Ponorogo. Straregi 5P ini menjadi standar
Ustadz/ah di Griya Qur’an Al-Furqon Ponorogo dalam mengajarkan pembelajaran Tahfizhul Qur’an, berikut
strategi tersebut : a. Pembukaan, diawali dengan berdo’a bersama, kemudian dilanjutkan yaitu pemberian
motivasi dari ustadz/ah, cerita, nasyid, dan tepuk-tepuk agar santri menjadi lebih fokus dan konsentrasi,
dimana sebelumnya telah menjalani berbagai macam aktifitas sehari-hari. Ustadz/ah di Griya Qur’an Al-
Furqon Ponorogo sangat memperhatikan keadaan santri sebelum belajar supaya pembelajaran berjalan dengan
optimal. Seperti yang disampaikan oleh Ustadzah Luluh Hasnah :

“untuk pembukaan, kita buka dengan berdo’a dan setelah itu Ustadz/ah
menumbuhkan antusias santri untuk belajar, bisa dikasih motivasi, cerita, bisa nasyid,
dan bisa tepuk-tepuk.” 'Wawancara Ustadzah, Juni 2021)

b. Pengalaman, dalam strategi ini, melibatkan langsung santri pada konsep materi pembelajaran.
Konsepnya yaitu baca tiru, santri menirukan ayat-ayat Al-Qur’an yang disampaikan Ustadz/ah dengan tepat
dan dilakukan secara berulang-ulang. Dalam pembelajaran ini juga model dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari. c. Pengajaran, dalam strategi ini, anak-anak diminta untuk langsung menyetorkan hafalan yang sudah
dihafalkan sebelumnya bersama guru. Dikarenakan jumlah anak sekitar 20 dengan waktu masuk 1 jam,
terkadang Ustadz/ah membacakan ayat yang mau dihafal lalau ditirukan oleh santri terkadang juga guru
langsung menerima setoran hafalan. Pada kelas ini, santri difokuskan pada pembelajaran Tahfizhul Qur an.
d. Penutupan, Ustadz/ah bersaama santri mengulang hafalan yang telah dihafal pada hari itu dengan berbagai
metode, seperti metode ular-ularan, kerta-kerataan, sambung ayat, dan tebak ayat. Setelah itu, guru menutup




pembelajaraan dengan meminta anak-anak bersama membaca do’a kafarotul majlis, hamdalah, dan dilanjut
guru menyampaikan salam. Seperti yang disampaikan oleh Ustadzah Lulu Hasanah :

“Untuk penutupan, kita punya budaya tertib. Jadi, santri-santri selalu
membiasakan tertib ketika mau belajar, ketika belajar, dan setelah belajar. Sebelum
pulang santri duduk santun, kemudian berdo’a, bersalaman dengan Ustadz/ah, lalu
pulang ke rumah masing-masing.” ‘Wawancara Ustadzah, Juni 2021)

e. Penilaian, dalam strategi ini, anak-anak diberikan yaitu buku prestasi untuk penulisan pencapaian
Tahfizhul Qur’an selama pembelajaran. Dari sini guru dapat melihat perkembangan dan kendala yang terjadi
pada diri santri ketika menghafalkan Al-Qur’an. Sehingga, Ustadz/ah dapat dengan mudah memberikan
solusi. Selain 5 P, WAFA memiliki satu strategi lagi di dalam pembelajarannya yaitu model pembelajaran
tipe TANDUR, merupakan sebuah model yag bersumber dari quantum teaching dan quantum learning.
TANDUR itu singkatan dari ; T : tumbuhkan, A : Alami, N: Namai, D : Demonstrasi, U: Ulangi,R : Refleksi.
Seperti yang disampaikan oleh Ustadzah Enik Zulaikah ;

“Strategi ustadz/ah dalam mengajar di Griya Qur’an yaitu kita menggunakan
metode WAFA. Dalam pembelajarnnya WAFA menggunakan metode TANDUR.
Yang merupakan singakatan  dari: T : Tumbuhkan, artinya semangat santri dalam
belajar dibangkitkan, seperti di kelas saya kita tepuk-tepuk dulu, atau menyanyi Al-
Qur’an di hatiku, cerita inspirasi, dsb. Sehingga anak-anak senang dulu. Dengan
suasana yang senang itulah pembelajaran jadi bermakna. Kedua A : Alami, artinya
anak-anak dibawa langsung ke materi. Sehingga anak-anak kuat di materi. Ketiga
N : Namai, artinya setelah anak-anak terkesan maka bersama-sama dinamai. Keempat
D : Demonstrasi yaitu menggunakan alat peraga. Kelima U : Ulangi, yaitu anak-anak
diminta untuk membuka bukunya dan dibaca berulang-ulang sesuai kemampuannya.
Keenam R : Refleksi, yaitu kita rayakan hasil dari pembelajaran yang kita laksanakan
tadi dengan bersyukur, berdo’a agar pembelajaran tadi terberkahi dsb.” ‘Wawancara
Ustadzah, Juni 2021)

Hasil Belajar Tahfizhul Qur’an di Griya Qur’an Al-Furqon Ponorogo
Setelah santri menyelesaikan tahapan-tahapan belajar di Griya Qur’an Al-Furqon Ponorogo maka di
akhir kelas diadakannya wisuda. Dan hasil dari pembelajaran Al-Qur’an di Griya Qur’an Al-Furqon
Ponorogo yang diterapkan dengan menggunakan metode WAFA memiliki standar bacaan dan hafalan yang
baik. Seperti yang disampaikan oleh ustadz Dr. Yufridal Fri Nur Salam, M_Pd. :

“Anak-anak itu setelah lulus dari Griya Qur’an Al-Furqon alhamdulillah sudah
mampu membaca Al-Qur’an dengan baik, banyak dari mereka selesai dengan
membawa hafalan Al-Qur’an 1,23, 4, sampai 5 juz berstandar bacaan sesuai WAFA.
Kesan mereka sangat baik ketika selesai dari pembelajaran di Griya Qur’an Al-Furqon
Ponorogo, bahkan ada yang ingin melanjutkan belajar padahal sudah lulus, memang
alasannya karena sudah nyaman belajar disana. Dan dari orang tua pun juga sangat




senang bisa memasukkan anak-anaknya belajar di Griya Qur’an Al-Furqon Ponorogo™
‘Wawancara Ustadz, Juni 2021)

Banyak sekali santri yang belajar di Griya Qur’an Al-Furqon Ponorogo dan bertempat tinggal jauh
dari tempat belajar namun mereka sangat semangat dan antusias. Ini menandakan bahwa orang tua sangat
memahami akan pentingnya pendidikan Al-Qur’an yang harus didapat oleh anak-anaknya. Seperti santri
ustadzah Lulu Hasanah, beliau menyampaikan ;

“Ada lo mas santri itu yang rumahnya jauh tapi tetap semangat untuk berangkat
belajar. Ada yang rumahnya jetis, setiap sore berangkat untuk belajar ngaji. Ada juga
yang rumahnya kebonsari madiun, setiap jadwal masuk belajar tidak pernah absen.
Ada juga yang pernah ketinggalan pelajaran, ketika masuk menyampa4ikan ustadzah
saya kemarin tidak dibangunin ibu jadi tidak berangkat. Ini anak sangat menyesal tidak
ikut pembelejaran alasannya takut ketinggalan materi.” ‘Wawancara Ustadzah, Juni
2021)

Pada pembelajaran Tahfizhul Qur'an di Griya Qur’an Al-Furqon Ponorogo terutama di kelas TK yang
masih menginjak usia dini, anak-anak sudah menghafal paling tidak sesuai target yaitu ; hafal juz 30 dari surat
An-naba’ hingga surat Al-a’la. Namun kebanyakan anak justru dapat menghafal lebih dari target, ada yang
sudah sampai surat Al-Fajr. Dan dalam penjagaan hafalan anak, harus ada sinergitas antara ustadz/ah, anak,
dan orang tua untuk me-murojaah hafalan terus menerus agar tetap kuat. Ustadzah Enik Zulaikah
menyampaikan ;

“Untuk hasil pelaksanaan pembelajaran Tahfizhul Qur 'an di Griya Qur’an, itu
anak-anak di usia yang masih dini mereka bisa menghafal surat-surat di Juz 30 dari
belakang. Dari surat An-Naba’ sampai surat Al-Fajr. Melebihi target yang seharusnya
hanya sampai surat Al-A’la. Dan agar hafalan anak itu maksimal maka harus ada
kerjasama antara orang tua, ustadz/ah, dan anak daalam murojaah hafalan yang sudah
dihafalkan.” ‘Wawancara Ustadzah, Juni 2021)

Setelah santri menyelesaikan tahapan-tahapan belajar di Griya Qur’an Al-Furqon Ponorogo maka di
akhir kelas diadakannya wisuda. Dan hasil dari pembelajaran Al-Qur’an di Griya Qur’an Al-Furqon
Ponorogo yang diterapkan dengan menggunakan metode WAFA memiliki standar bacaan dan hafalan yang
baik. Seperti yang disampaikan oleh ustadz Dr. Yufridal Ftri Nur Salam, M .Pd. :

“Anak-anak itu setelah lulus dari Griya Qur’an Al-Furqon alhamdulillah sudah
mampu membaca Al-Qur’an dengan baik, banyak dari mereka selesai dengan
membawa hafalan Al-Qur’an 1,23, 4, sampai 5 juz berstandar bacaan sesuai WAFA.
Kesan mereka sangat baik ketika selesai dari pembelajaran di Griya Qur’an Al-Furqon
Ponorogo, bahkan ada yang ingin melanjutkan belajar padahal sudah lulus, memang
alasannya karena sudah nyaman belajar disana. Dan dari orang tua pun juga sangat
senang bisa memasukkan anak-anaknya belajar di Griya Qur’an Al-Furqon Ponorogo”
‘Wawancara Ustadz, Juni 2021)




Banyak sekali santri yang belajar di Griya Qur’an Al-Furqon Ponorogo dan bertempat tinggal jauh
dari tempat belajar namun mereka sangat semangat dan antusias. Ini menandakan bahwa orang tua sangat
memahami akan pentingnya pendidikan Al-Qur’an yang harus didapat oleh anak-anaknya. Seperti santri
ustadzah Lulu Hasanah, beliau menyampaikan ;

“Ada lo mas santri itu yang rumahnya jauh tapi tetap semangat untuk berangkat
belajar. Ada yang rumahnya jetis, setiap sore berangkat untuk belajar ngaji. Ada juga
yang rumahnya kebonsari madiun, setiap jadwal masuk belajar tidak pernah absen.
Ada juga yang pernah ketinggalan pelajaran, ketika masuk menyampadikan ustadzah
saya kemarin tidak dibangunin ibu jadi tidak berangkat. Ini anak sangat menyesal tidak
ikut pembelejaran alasannya takut ketinggalan materi.” ‘Wawancara Ustadzah, Juni
2021)

Pada pembelajaran Tahfizhul Qur'an di Griya Qur’an Al-Furqon Ponorogo terutama di kelas TK yang
masih menginjak usia dini, anak-anak sudah menghafal paling tidak sesuai target yaitu ; hafal juz 30 dari surat
An-naba’ hingga surat Al-a’la. Namun kebanyakan anak justru dapat menghafal lebih dari target, ada yang
sudah sampai surat Al-Fajr. Dan dalam penjagaan hafalan anak, harus ada sinergitas antara ustadz/ah, anak,
dan orang tua untuk me-murojaah hafalan terus menerus agar tetap kuat. Ustadzah Enik Zulaikah
menyampaikan ;

“Untuk hasil pelaksanaan pembelajaran Tahfizhul Qur an di Griya Qur’an, itu
anak-anak di usia yang masih dini mereka bisa menghatal surat-surat di Juz 30 dari
belakang. Dari surat An-Naba’ sampai surat Al-Fajr. Melebihi target yang seharusnya
hanya sampai surat Al-A’la. Dan agar hafalan anak itu maksimal maka harus ada
kerjasama antara orang tua, ustadz/ah, dan anak daalam murojaah hafalan yang sudah
dihafalkan.” ‘Wawancara Ustadzah, Juni 2021)

PEMBAHASAN
Strategi Mengatasi Kejenuhan Belajar Tahfizhul Qur’an dalam Prespektif Neurosains
di Griya Qur’an Al-Furgon Ponorogo

Pembelajaran Tahfizhul Qur’an di Griya Qur’an Al-Furqon Ponorogo mengacu pada metode WAFA,
begitu juga strategi dalam mengatasi kejenuhan belajar santri-santrinya. Di metode WAFA ini terdapat satu
strategi yaitu metode TANDUR. Merupakan sebuah singkatan dari Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasi,
Ulangi, dan Refleksi. Tumbuhkan, metode ini berkaitan dengan semangat pada diri santri. Ustadz/ah bertugas
untuk membangkitkan semangat pada diri santri agar mereka mau untuk terus menghafal dan percaya bahwa
dirinya mampu menyelesaikan target hafalan dengan baik. Memberikan motivasi, tepuk-tepuk, menyanyikan
lagu Al-Qur’an di hatiku, dan cerita inspirasi. Sehingga santri-santri merasa tenang dan siap menghatalkan.

Sistem kerja lobus dalam korteks selebri memberikan pemahaman bahwa, pembelajaran yang
menyenangkan, aktif dan berpusat pada diri santri begitu baik untuk mengaktifkan fungsi otak santri.
Sehingga diri santri-santri dapat berkembang dengan lebih optimal. ! Alami, santri-santri di Griya Qur’an Al-
Furgon Ponorogo dalam memahami materi yang diajarkan oleh ustadz/ahnya. mercka menggunakan cara

' Saifurrahman, Suyadi, (2019), Desain Pembelajaran keagamaan Islam Berbasis Neurosains, Jurnal studi kependidikan
dan keislaman, 6 (1), hal. 61.




yaitu praktek. Contohnya pada pembelajaran tajwid bab mim, ketika ustadz/ah mencontohkan latadz mim
maka santri harus mengikutkan semua. Santri harus mengalami sendiri bagaimana dan sehingga mengerti apa
sebenarnya yang dimaksud bab mim itu. Faham bagaimana pengucapan gunnah atau mendengung itu dengan
mengalaminya secara langsung.

Strategi belajar dengan cara mendengarkan akan lupa, dengan cara mendengarkan dan melihat akan
ingat, dengan cara mendengarkan, melihat, dan mendiskusikan dengan teman lain akan faham, dengan cara
mendengar, melihat, didiskusikan, dan melakukan akan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan, dan cara
menguasai pelajaran dengan baik adalah dengan cara mengajarkannya.?> Namai, merupakan cara atau strategi
ustadz/ah untuk memberikan kesan pembelajaran yang baik kepada santri dan nantinya akan mudah diingat
bagi mereka. Contoh santri belajar huruf hijaiyah, disana ada huruf ba’ maka agar mudah diingat huruf
tersebut diberikan nama, ba’ baa bun, tsa’ sabun, ja jagung, dan seterusnya. Metode menamai ini merupakan
ajaran yang langsung Allah SWT terapkan kepada Nabi Adam A.S. Allah SWT berfirman ;

(31 5ad) pans 4875 I o (3330 06 KA e o F RN 5ok g
Artinya :
“dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya kemudian Dia perlihatkan kepad para
malaikat seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!”(Q.S Al-
Baqoroh [2] : 31)%

Demonstrasi, metode ini mengajarkan kepada santri untuk menerapkan pengetahuan yang telah
mereka ketahui ke dalam pembelajaran dan ke dalam kehidupan. Disediakannya sebuah perangkat
pembelajaran berupa buku WAFA yang dicetak besar dan dipasang di kerangka besi seperti standing hanger,
disini santri diberikan kesempatan untuk menunjukkan apa yang telah mereka pelajari sebelumnya. Santri
membaca sendiri di depan kelas buku tersebut, menunjukkan jawaban tebak-tebakkan hukum bacaan atau
jenis huruf hijaiyah dari ustadz/ah dan juga memimpin kelas untuk membacanya bersama-sama.
Mendemonstrasikan yaitu strategi pembelajaran yang berperan memberikan kesempatan kepada santri untuk
menunjukkan (mendemonstrasikan) dirinya bahwa ia mengerti dan memahami materi yang telah dipelajari
sebelumnya >

Ulangi, metode yang mengajarkan kepada santri tentang kematangan hafalan. Santri diminta untuk
membuka ulang bukunya kemudian dibaca berulang-ulang sesuai kemampuan masing-masing. Beberapa
yang masih belum bisa membaca, maka ditalagi oleh ustadz/ahnya. Model pengulangannya yaitu baca tiru,
baca sima’, dan baca dengar. Strategi ini merupakan tahapan pembelajaran pengulangan materi yang telah
diajarkan sebelumnya, ustadz/ah dapat melakukannya dengan berbagai cara sesuai kekreatifitas masing-
masing, misal melalui permainan lempar pertanyaan yang diberikan kepada santri. Lalu mereka menjawab
dengan antusias dan sesuai pemahaman dan hafalan.*®

Selanjutnya yaitu rayakan, menilai dari pembelajaran yang telah dilaksanakan pada hari itu dengan
bersyukur kepada Allah SWT, berdo’a agar pembelajaran hari ini bermanfaat, bisa juga memberikan apresiasi
kepada santri dengan memberikan lomba terlebih dahulu lalu diberikan hadiah, dan lain sebagainya sesuai
kreatifitas ustadz/ah. Memberikan rasa hormat kepada santri atas apa yang telah diusahakan, atas ketekunan,
dan juga capaiannya. Memberikan umpan balik kepada santri untuk keberhasilannya, berupa pujian, hadiah,
dan bentuk-bentuk apresiasi yang lain 2

22 Syarifan Nurjan M.A, Psikologi Belajar, (Ponorogo, WADE GROUP, 2016), hal. 145.
3 Abdul Aziz Abdul Rauf, Al-Qur 'an Hafalan Mudah Alhufaz, terj. H. Abdul Aziz Abdul Rauf, (Bandung: Cordoba, 2019),
hal. 6

** Fida Arie Pratama, (2018), Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching melalui strategi, Jurnal Ilmiah EDUKASI,
6 (1), hal. 187.

% Fida Arie Pratama, (2018), Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching melalui strategi, hal. 185.

% Fida Arie Pratama, (2018), Penerapan Model Pembelajaran Quantum Teaching melalui strategi, hal. 186.




SIMPULAN

Hasil peneliti dalam penelitian tentang strategi mengatasi kejenuhan dalam belajar Tahfizhul Qur’an
di Griya Qur’an Al-Furqon Ponorogo terdapat beberapa kesimpulan, diantaranya adalah : 1. Pelaksanaan
pembelajaran Tahfizh Qur an berbasis Neurosains di Griya Quran Al-Furqon Ponorogo. Pembelajaran yang
dilaksanakan di Griya Qur’an Al-Furqon Ponorogo mengacu pada metode WAFA . Metode ini menerapkan
metode belajar dengan gerakan. Metode gerakan ini adalah sebuah diskripsi atau ekspresi dari arti ayat itu
sendiri, agar santri lebih mudah menghafal ayat sekaligus arti. Gerakan yang diterapkan sesuai dengan arti
dari ayat Al-Qur’an yang sedang dihafalkan, gerakan mengikuti arti. Dalam menunjang keberhasilan
pembelajaran Tahfizh di Griya Qur’an Al-Furqon Ponorogo, santri-santri dibekali ilmu istiqomah dan disiplin.
Ketika mulai belajar, santri datang tepat waktu dan belajar dengan duduk yang rapi. Ketika pulang ke rumah,
santri diberikan amanah untuk mengulang-ulang hafalan yang sudah dihafal Bersama orang tua.

2. Strategi mengatasi kejenuhan belajar Tahfizhul Qur’an dalam Perspektif Neurosains di Griya Quran
Al Furqon Ponorogo dilaksanakan dengan 2 stretegi pembelajaran, yaitu: a. Strategi 5 P (pembukaan,
pengalaman, pengajaran, penutupan, dan penilaian). b. Strategi TANDUR. Merupakan sebuah metode yang
bersumber dari quantum teaching dan quantum learning. TANDUR itu singkatan dari ; T : tumbuhkan, A :
Alami, N : Namai, D : Demonstrasi, U : Ulangi, R : Refleksi.

Strategi TANDUR yang diterapkan tersebut sesuai dengan konsep neurosains yaitu : pembelajaran
perspektif Neurosains yang mengembangkan otak, dilakukan menciptakan suasana yang menyenangkan
yakni menciptakan suasana yang lebih menarik, meningkatkan interaksi kerja kelompok, mendorong santri
untuk mendeskripsikan dirinya secara kreatif, setiap pertemuan dengan santri mengharuskan untuk diberi
naschat, schingga penggunaan bahasa lebih efektif dan penyampaian pembelajarannya tidak menjenuhkan,
serta merayakan keberhasilan sesuatu dengan memberikan reward, tepuk tangan, motivasi, atau yel-yel,
sehingga saraf otak bekerja lebih efektif untuk mendukung pencapaian hasil belajar.

3. Hasil Belajar Tahfizul Qur'an di Griya Quran Al-Furqon Ponorogo. Ketika santri belajar dengan
sungguh-sungguh mengikuti seluruh kurikulum dan mentaati apa yang diajarkan oleh Ustadz/ah, maka
meraka mendapatkan ilmu yang begitu penting dan bermanfaat yaitu kepiawaian membaca Al-Qur’an dan
hafalan Al-Qur’an yang mumpuni. Seperti yang selama ini santri Griya Qur’an Al-Furqgon alami mereka
belajar Al-Qur’an dengan sungguh-sungguh, hasilnya sangat memuaskan. Bahkan, hasilnya justru
kebanyakan melebihi target yang telah ditetapkan kurikulum Tahfizhul Qur'an.
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